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Abstrak 

 

Efektivitas sistem informasi akuntansi adalah pengambil keputusan 

tentang kegunaan informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi yang 

dibutuhkan untuk manajemen proses bisnis mengambil keputusan, informasi yang 

sudah diolah dengan teknologi oleh pembuat keputusan, dan kapasitas pembuat 

keputusan untuk proses informasi. Teori yang digunakan dalam penelitian ini 

Technology Acceptance Model (TAM). Fenomena yang terjadi adalah 

inkonsistensi laba/rugi pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Denpasar 

Selatan tahun 2017-2020. Diketahui laba/rugi Lembaga Perkreditan Desa di 

Kecamatan Denpasar Selatan masih banyak yang tidak stabil. Hal tersebut terjadi 

karena ketidakefektifan Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan Denpasar 

Selatan dalam menggunakan sistem informasi akuntansi. 

 Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan di Lembaga Perkreditan 

Desa Kecamatan Denpasar Selatan yang berjumlah 209 orang. Sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 56 orang yang ditentukan berdasarkan metode purposive 

sampling dan data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan regresi linier 

berganda. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pelatihan dan kompleksitas 

tugas berpengaruh positif terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi. 

Sedangkan variabel pengalaman kerja dan tingkat pendidikan tidak berpengaruh 

terhadap efektivitas sistem informasi akuntansi.  

 

Kata kunci : Pelatihan, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, kompleksitas tugas, 

efektivitas sistem informasi akuntansi. 

 

  


